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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil temuan dan analisa terhadap data penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kegiatan Pembinaan Keagamaan Di Yayasan Pendidikan Islam Daar 

Ul-Amin ini sudah terlaksana dengan baik dan telah diikuti oleh 

seluruh santri yang ada di yayasan tersebut adapun kegitan-kegiatan 

keagamaan yang ada di Yayasan Pendidikan Islam daar ul-amin ini 

diantaranya kegiatan shalat berjamaah, tadarus qur’an, diba’an, 

qira.ah, muhadharah, kajian kitab kuning, dan tausiyah sehingga 

dalam pembinaan karakter ini mampu memberikan perubahan 

terhadap diri santri pondok pesantren daar ul-amin. 

2. Adapun pelaksanaan kebiasaan shalat berjamaah ini berjalan dengan 

maksimal dan sudah diikuti oleh seluruh santri, pengasuh dan semua 

pihak yang berada di yayasan pendidikan islam daar ul-amin ini, hal 

ini dibuktikan pada perkembangan anak, terkhusus untuk santri baru 

yang pada awal masuk mereka belum begitu mengenal shalat 

berjamaah namun berkat adanya kebiasaan shalat berjmaah di 

yayasan pendidikan islam daar ul-amin ini mereka sanggup 
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mengerjakan shalat berjama’ah dengan tepat waktu baik itu disekolah 

maupun diluar lingkungan sekolah. 

B. Saran-saran 

       Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang 

dapat peneliti sarankan: 

1. Untuk lembaga sekolah Pondok Pesantren Daar Ul-Amin untuk 

selalu memberikan berbagai pembinaan keagamaan jangan pernah 

lelah dalam memberikan ilmu pengetahuan yang luas tentang agama 

dan al-quran guna membentuk kepribadian siswa-siswi memiliki 

karakter atau akhlakul karimah sehingga dapat menjadi seorang 

muslim sejati. 

2. Bagi siswa-siswi untuk dapat selalu mengikuti pembinaan keagamaan 

yang diadakan oleh pihak madrasah dengan penuh keseriusan dan 

kesadaran. Karena dengan keseriusan dan kesadaran dari dalam diri 

siswa itu sendiri apa yang diajarkan pihak sekolah akan betul-betul 

meresap dalam hati dan pikiran. 

3. Untuk orang tua, hendaknya selalu memotivasi dan memberikan 

dukungan kepada siswa dalam belajar, terutama dalam pendidikan 

karakter atau moral karena keluarga adalah peran paling utama dalam 

membentuk karakter anak untuk menjadi seorang yang berakhlakul 

karimah. 


